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Bencana kabut asap yang terjadi pada tahun 2015 di sebagian wilayah Indonesia merupakan salah satu
kejadian terparah setelah kejadian tahun 1997/98. K ota Palembang merupakan salah satu wilayah terkena
dampak oleh kabut asap pada tahun 2015. Jumlah kasus | SPA pada bulan Oktober mencapai 20.000 jiwa.
Analisis kebencanaan pada aspek sensitivitas dibutuhkan sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan
bencana kabut asap pada masa mendatang. Aspek kondisi fisik wilayah, kondisi sosia, dan kondisi ekonomi
penduduk digunakan untuk menganalisis tingkat sensitivitas. Tingkat sensitivitas per kelurahan diperoleh
dari analisis skoring dan overlay peta setiap aspek . Hasil yang diperoleh dari pengolahan data yakni
semakin ke wilayah pusat kota, tingkat sensitivitas K ota Palembang terhadap kabut asap semakin
meningkat. Hubungan antara tingkat sensitivitas wilayah terhadap bencana kabut asap dan persentase kasus
ISPA di Kota Palembang menunjukkan hubungan kurang selaras (kategori berbeda) pada 65 persen dari
seluruh kelurahan.

The 2015 Indonesia Haze became one of the worst haze event after 1997/98 haze. Palembang City was one
of the affected areas by haze. The number of Acute Respiratory Tract Infection (ARI) cases reached 20.000
cases. Disaster and risk analysis are needed for future prevention and damage reduction of haze hazards.
Analysis of sensitivity level analyzed physical region, social, and economic aspect. Sensitivity level per
subdistrict is obtained from scoring and map overlay analysis on each aspect. The results of data processing
showed that trend of higher sensitivity level in the downtown area of Palembang City. Crosstab Analysis
used to compare and find the correlation between sensitivity level and percentage of ARI cases on each
subdistricts in Palembang City from July until November 2015. The result of correlation test of both
sengitivity level and percentage of ARI cases showed that the relationship is weakly correlated (within
different category) at 65 percent of all subdistricts.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20431189&lokasi=lokal

